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Abstrak 

Tantangan yang sering dihadapi oleh sekolah adalah rendahnya tingkat partisipasi siswa dalam program 

ekstrakurikuler. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk merancang kegiatan ekstrakurikuler 

yang tidak hanya menarik, tetapi juga relevan dengan kebutuhan siswa. Metode yang digunakan adalah 

Systematic Litartur Review (SLR), dengan hasil bahwa keterlibatan aktif siswa, guru, orang tua, dan 

komunitas memainkan peran penting dalam menciptakan kegiatan ekstrakurikuler yang menarik, relevan, 

dan bermakna. Strategi yang ditemukan tidak hanya meningkatkan rasa memiliki siswa terhadap program 

yang diikuti, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kreativitas mereka. Sekolah 

perlu mengembangkan mekanisme komunikasi yang inklusif, menyediakan pelatihan bagi guru, serta 

menjalin kerja sama yang erat dengan komunitas. Dengan menghadapi tantangan ini secara proaktif, 

kolaborasi dalam desain ekstrakurikuler dapat berjalan lebih efektif, sehingga mampu meningkatkan 

partisipasi siswa secara signifikan. Evaluasi kolaboratif menjadi langkah penting dalam meningkatkan 

efektivitas desain ekstrakurikuler. Melalui keterlibatan berbagai pihak, evaluasi ini mampu memberikan 

gambaran yang lebih holistik tentang keberhasilan program sekaligus menciptakan rasa tanggung jawab 

bersama. Meskipun menghadapi tantangan, pendekatan ini memberikan manfaat jangka panjang yang 

signifikan, baik untuk siswa maupun komunitas sekolah secara keseluruhan. Dengan hasil penelitian 

berupa strategi yang tepat, pengelolaan tantangan yang baik, dan evaluasi yang menyeluruh, kolaborasi 

desain ekstrakurikuler dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk meningkatkan partisipasi siswa. 

Pendekatan ini tidak hanya menciptakan program yang menarik dan relevan, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kreativitas siswa, sekaligus memperkuat 

hubungan antara sekolah, keluarga, dan komunitas.  

 

Kata Kunci: Desain ekstrakurikuler, strategi kolaboratif, partisipasi siswa 

 

Abstract 

The challenge often faced by schools is the low level of student participation in extracurricular programs. This 

condition shows the need to design extracurricular activities that are not only interesting, but also relevant to 

students' needs. The method used is the Systematic Literature Review (SLR), with the results that the active 

involvement of students, teachers, parents, and the community plays an important role in creating interesting, 

relevant, and meaningful extracurricular activities. The strategies found not only increase students' sense of 

ownership of the program they are participating in, but also strengthen their social skills, leadership, and 

creativity. Schools need to develop inclusive communication mechanisms, provide training for teachers, and 

establish close cooperation with the community. By facing these challenges proactively, collaboration in 

extracurricular design can run more effectively, thereby significantly increasing student participation. 

Collaborative evaluation is an important step in increasing the effectiveness of extracurricular design. Through 

the involvement of various parties, this evaluation is able to provide a more holistic picture of the success of 

the program while creating a sense of shared responsibility. Despite the challenges, this approach provides 

significant long-term benefits, both for students and the school community as a whole. With the results of the 

study in the form of appropriate strategies, good challenge management, and comprehensive evaluation, 

collaborative extracurricular design can be a sustainable solution to increase student participation. This 

approach not only creates interesting and relevant programs, but also contributes to the development of 
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students' social skills, leadership, and creativity, while strengthening the relationship between school, family, 

and community. 

 

Keywords: Extracurricular design, collaborative strategies, student participation 

 

PENDAHULUAN 

Ekstrakurikuler merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan, karena 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan minat, bakat, dan keterampilan yang tidak 

selalu dapat dipenuhi dalam kegiatan akademik formal (Sagala et al., 2024). Namun, tantangan 

yang sering dihadapi oleh sekolah adalah rendahnya tingkat partisipasi siswa dalam program 

ekstrakurikuler. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk merancang kegiatan 

ekstrakurikuler yang tidak hanya menarik, tetapi juga relevan dengan kebutuhan siswa. Dalam 

konteks ini, strategi kolaboratif dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk mengatasi masalah 

tersebut. 

Strategi kolaboratif melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, dan 

komunitas, dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler. 

Pendekatan ini memastikan bahwa program yang dirancang benar-benar mencerminkan 

kebutuhan dan minat siswa sekaligus mendukung tujuan pendidikan yang lebih luas. Kolaborasi 

semacam ini juga mendorong rasa memiliki terhadap program yang diikuti, sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi (Ende, 2021). 

Peran siswa sebagai mitra aktif dalam desain ekstrakurikuler menjadi elemen kunci dalam 

strategi kolaboratif. Dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses ini, mereka tidak 

hanya menjadi peserta tetapi juga kontributor dalam menciptakan kegiatan yang sesuai dengan 

aspirasi mereka. Hal ini dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan siswa, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan program tersebut (Niland et al., 2020). 

Selain itu, kolaborasi dengan orang tua dan komunitas juga memainkan peran penting. 

Orang tua dapat memberikan wawasan tentang kebutuhan anak-anak mereka di luar lingkungan 

sekolah, sementara komunitas dapat menyediakan sumber daya tambahan dan peluang untuk 

memperluas cakupan kegiatan. Sinergi antara pihak-pihak ini dapat menciptakan program 

ekstrakurikuler yang lebih dinamis dan inovatif (Syaparuddin, 2020). 

Dalam implementasinya, strategi kolaboratif juga membutuhkan pendekatan yang 

terorganisir dan sistematis. Sekolah perlu menyediakan platform komunikasi yang efektif untuk 

mendukung kolaborasi, seperti forum diskusi, survei siswa, dan workshop perencanaan bersama. 

Dengan demikian, semua pihak dapat memberikan kontribusi secara konstruktif dan transparan. 

Melalui penerapan strategi kolaboratif, diharapkan partisipasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dapat meningkat secara signifikan. Program yang dirancang dengan pendekatan 

ini tidak hanya akan menarik lebih banyak siswa untuk terlibat, tetapi juga mampu memberikan 

dampak positif yang lebih besar terhadap perkembangan pribadi dan sosial mereka. Dengan 

demikian, strategi kolaboratif menjadi solusi yang relevan dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas program ekstrakurikuler di sekolah. 

 

METODE  

Systematic Literature Review (SLR) digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

memperoleh gambaran dan data mengenai suatu variabel yang dikaji secara eksplisit, akuntabel  

dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, tema yang di bahas adalah strategi 

kolaboratif desain ekstrakurikuler untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam Pendidikan 

Agama Islam. Maka untuk pencarian data tersebut diperlukan suatu pencarian yang menyeluruh 
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terhadap literatur. Systematic Literature Review atau yang disebut SLR adalah sebuah tinjauan 

literatur yang sistematis bertujuan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan 

temuan studi-studi primer. (Barricelli et al., 2019). 

Sumber data yang digunakan berasal dari beragam karya tulis ilmiah, seperti jurnal tentang 

pendidikan, buku-buku, catatan, dan berbagai laporan yang relevan dengan masalah yang akan 

diselesaikan. Kajian literatur dilaksanakan dengan tahapan 1) klasifikasi dan penentuan 

pendekatan, 2) pencarian artikel, 3) penyeleksian artikel, 4) analisis dan interpretasi data, 5) draf 

artikel, dan 6) diseminasi hasil.  

Pada tahap awal ditentukan fokus kajian pada tema strategi kolaboratif desain 

ekstrakurikuler untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam Pendidikan Agama Islam yang 

meliputi tiga hal, yaitu strategi kolaboratif dalam desain ekstrakurikuler untuk meningkatkan 

partisipasi siswa, tantangan kolaboratif desain ekstrakurikuler untuk meningkatkan partisipasi 

siswa dan evaluasi kolaboratif dalam desain ekstrakurikuler untuk meningkatkan partisipasi 

siswa. 

Hasil pencarian artikel pada berbagai laman (google scholar, sinta, garuda kemendikbud 

dan sumber lainnya) diperoleh belasan artikel yang selanjutnya diseleksi berdasarkan kriteria 

tahun terbit dan indexing artikel. Hasil screening dan seleksi diperoleh beberapa artikel yang 

menjadi bahan kajian literatur. Artikel yang sudah dipilih ditindak lanjuti dengan dianalisis dan 

datanya, diinterpretasi sehingga diperoleh gambaran simpulan mengenai tema yang dikaji dalam 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang mengintegrasikan 

pendekatan konstruktivis dan pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan 

praktis, sosial, serta keterampilan berpikir kritis siswa. Pendekatan ini mengedepankan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, yang memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia nyata. 

A. Strategi kolaboratif desain ekstrakurikuler untuk meningkatkan partisipasi siswa. 

Dengan melalui strategi kolaboratif akan dapat menciptakan aktivitas yang melibatkan 
semuanya, dengan teknik dan aktivitas yang tepat akan terukur keterlibatan beserta dampaknya. 
Strategi kolaboratif merupakan pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
untuk membangun keterampilan inti siswa, memperdalam hubungan interpersonal, dan 
memfasilitasi berbagi pengetahuan yang penting. 

Tabel 1. Kajian penelitian ekstrakurikuler 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

(Surawan&Fatimah, 2021) 

Visible Learning: A Synthesis 

of Over 800 Meta-Analyses 

Relating to Achievement 

Kolaborasi dalam pendidikan meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar secara 

signifikan. 

(Adha, 2024) 
School, Family, and 

Community Partnerships 

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas meningkatkan partisipasi siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. 

(Salsabila et al., 2024) 
Evaluation Theory, Models, 

and Applications 

Pendekatan evaluasi kolaboratif membantu 

meningkatkan kualitas program ekstrakurikuler 

dengan masukan dari berbagai pihak. 
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(Syaparuddin et al., 2020) 

The Flat World and 

Education: How America's 

Commitment to Equity Will 

Determine Our Future 

Keterlibatan siswa dalam perencanaan 

pendidikan, termasuk ekstrakurikuler, 

menciptakan rasa memiliki yang kuat. 

(Almeida et al., 2016) 
Building Positive School 

Cultures 

Budaya kolaboratif di sekolah berkontribusi 

pada peningkatan partisipasi siswa dalam 

kegiatan non-akademik. 

Penerapan strategi kolaboratif dalam desain ekstrakurikuler telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa. Dari berbagai penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 

aktif siswa, guru, orang tua, dan komunitas memainkan peran penting dalam menciptakan 

kegiatan ekstrakurikuler yang menarik, relevan, dan bermakna. Strategi ini tidak hanya 

meningkatkan rasa memiliki siswa terhadap program yang diikuti, tetapi juga memperkuat 

keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kreativitas mereka. 

B. Tantangan kolaboratif desain ekstrakurikuler untuk meningkatkan partisipasi 

siswa. 

Meskipun strategi kolaboratif dalam desain ekstrakurikuler memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, implementasinya tidak lepas dari berbagai tantangan. Tantangan 

ini sering kali muncul dari aspek teknis, interpersonal, hingga keterbatasan sumber daya. 

Memahami hambatan tersebut menjadi langkah awal untuk menemukan solusi yang tepat dalam 

menciptakan program ekstrakurikuler yang efektif dan inklusif (Sukmawaty, 2024). 

Salah satu tantangan utama adalah perbedaan minat dan prioritas di antara pihak-pihak 

yang terlibat. Siswa, guru, orang tua, dan komunitas mungkin memiliki pandangan yang berbeda 

tentang jenis kegiatan yang perlu disediakan. Ketidakseimbangan ini dapat mempersulit proses 

pengambilan keputusan bersama, yang sering kali memerlukan kompromi. Selain itu, kurangnya 

keterampilan komunikasi atau forum diskusi yang efektif dapat memperburuk konflik ini. 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran, fasilitas, 

maupun waktu. Banyak sekolah yang menghadapi kendala dalam menyediakan infrastruktur 

yang memadai untuk mendukung beragam kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini dapat menghambat 

pelaksanaan ide-ide inovatif yang dihasilkan dari kolaborasi. Selain itu, keterbatasan waktu baik 

dari siswa maupun guru juga menjadi penghalang. Siswa sering kali harus membagi waktu antara 

kegiatan akademik dan non-akademik, sedangkan guru memiliki tanggung jawab utama pada 

kegiatan pembelajaran. 

Masalah lainnya adalah kurangnya keterlibatan beberapa pihak, terutama siswa. Meskipun 

strategi kolaboratif bertujuan melibatkan siswa secara aktif, tidak semua siswa merasa 

termotivasi atau percaya diri untuk menyuarakan ide mereka. Hambatan psikologis seperti rasa 

kurang percaya diri atau ketakutan akan penolakan sering kali membuat siswa pasif dalam proses 

perencanaan. Hal ini dapat mengurangi efektivitas strategi kolaboratif itu sendiri. 

Selain itu, koordinasi dengan orang tua dan komunitas juga sering menjadi tantangan. 

Beberapa orang tua mungkin tidak memiliki waktu atau minat untuk berpartisipasi aktif dalam 

perencanaan program ekstrakurikuler. Sementara itu, keterlibatan komunitas memerlukan 

komitmen jangka panjang dan koordinasi yang baik, yang tidak selalu mudah dicapai karena 

perbedaan jadwal atau kepentingan. 

Terakhir, kurangnya pelatihan atau panduan untuk guru dan fasilitator dalam mengelola 

kolaborasi menjadi tantangan tambahan. Guru sering kali tidak memiliki keterampilan yang 

cukup untuk memfasilitasi proses kolaborasi yang efektif, seperti mediasi konflik, pengelolaan 
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waktu, atau pemanfaatan teknologi untuk komunikasi. Hal ini dapat menghambat keberhasilan 

penerapan strategi kolaboratif. 

Mengatasi tantangan ini memerlukan pendekatan yang sistematis dan berorientasi solusi 

terhadap permasalahan dari tantangan yang dihadapi. Sekolah perlu mengembangkan 

mekanisme komunikasi yang inklusif, menyediakan pelatihan bagi guru, serta menjalin kerja 

sama yang erat dengan komunitas. Dengan menghadapi tantangan ini secara proaktif, kolaborasi 

dalam desain ekstrakurikuler dapat berjalan lebih efektif, sehingga mampu meningkatkan 

partisipasi siswa secara signifikan. 

C. Evaluasi kolaboratif desain ekstrakurikuler untuk meningkatkan partisipasi siswa 

Evaluasi kolaboratif merupakan proses yang melibatkan berbagai pihak, seperti siswa, 

guru, orang tua, dan komunitas, dalam menilai efektivitas program ekstrakurikuler. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa program yang dirancang tidak hanya relevan dan 

menarik, tetapi juga mampu memenuhi tujuan utama, yaitu meningkatkan partisipasi siswa. 

Evaluasi yang bersifat kolaboratif dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif karena 

mencakup perspektif dari berbagai pihak yang terlibat. 

1. Tahapan evaluasi kolaboratif 

Proses evaluasi kolaboratif dalam desain ekstrakurikuler melibatkan beberapa tahap: 

• Perencanaan Evaluasi 

Semua pihak yang terlibat menyusun indikator keberhasilan dan metode evaluasi yang 

akan digunakan. Indikator dapat mencakup tingkat partisipasi siswa, keberagaman 

kegiatan, serta dampak kegiatan terhadap pengembangan keterampilan siswa. 

• Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui survei, wawancara, atau forum diskusi yang melibatkan siswa, 

guru, dan orang tua. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap pihak dapat memberikan 

masukan berdasarkan pengalaman mereka. 

• Analisis Data 

Hasil yang diperoleh dianalisis secara bersama-sama untuk menemukan kekuatan dan 

kelemahan program ekstrakurikuler. Analisis ini juga mempertimbangkan keberlanjutan 

kegiatan yang telah dirancang. 

• Rekomendasi dan Tindak Lanjut 

Berdasarkan hasil analisis, dibuat rekomendasi untuk perbaikan program. Semua pihak 

dilibatkan dalam menyusun langkah tindak lanjut agar program lebih efektif dan inklusif. 

2.  Manfaat evaluasi kolaboratif 

Evaluasi kolaboratif memiliki manfaat yang signifikan, di antaranya: 

• Meningkatkan akuntabilitas 

 Dengan melibatkan banyak pihak, proses evaluasi menjadi lebih transparan, sehingga 

setiap pihak merasa bertanggung jawab terhadap keberhasilan program. 

• Memperbaiki kualitas program 

 Masukan yang beragam membantu mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki, seperti 

relevansi kegiatan, pelaksanaan, dan aksesibilitas bagi semua siswa. 

• Memperkuat keterlibatan siswa 

 Ketika siswa dilibatkan dalam evaluasi, mereka merasa dihargai, yang dapat meningkatkan 

motivasi mereka untuk terus berpartisipasi. 

3. Tantangan evaluasi kolaboratif 

Meskipun bermanfaat, evaluasi kolaboratif juga menghadapi tantangan. Salah satunya 

adalah perbedaan pandangan di antara pihak-pihak yang terlibat, yang dapat menyulitkan 
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pengambilan keputusan. Selain itu, proses ini memerlukan waktu dan sumber daya yang tidak 

sedikit, sehingga membutuhkan komitmen dari semua pihak. 

4.  Solusi untuk tantangan evaluasi kolaboratif 

Untuk mengatasi tantangan ini, sekolah dapat melaksanakan beberapa program seperti 

dibawah ini: 

• Menggunakan teknologi untuk memfasilitasi pengumpulan dan analisis data, seperti 

platform survei online atau aplikasi diskusi. 

• Memberikan pelatihan kepada guru dan siswa untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengevaluasi program secara kritis. 

• Mengadopsi pendekatan partisipatif yang mengakomodasi berbagai sudut pandang dengan 

cara yang inklusif. 

Evaluasi kolaboratif adalah langkah penting dalam meningkatkan efektivitas desain 

ekstrakurikuler. Dengan melibatkan berbagai pihak, evaluasi ini mampu memberikan gambaran 

yang lebih holistik tentang keberhasilan program sekaligus menciptakan rasa tanggung jawab 

bersama. Meskipun menghadapi tantangan, pendekatan ini memberikan manfaat jangka panjang 

yang signifikan, baik untuk siswa maupun komunitas sekolah secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Strategi kolaboratif dalam desain ekstrakurikuler merupakan pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan partisipasi siswa dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk siswa, guru, 

orang tua, dan komunitas. Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk menjadi 

kontributor aktif dalam merancang program yang relevan dengan minat dan kebutuhan mereka, 

sehingga menciptakan rasa memiliki dan motivasi yang lebih tinggi. Kolaborasi ini juga 

memungkinkan terciptanya program yang beragam, inklusif, dan mendukung pengembangan 

keterampilan holistik siswa. 

Namun, penerapan strategi kolaboratif tidak terlepas dari tantangan. Perbedaan 

kepentingan antara pihak-pihak yang terlibat, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya 

keterampilan dalam mengelola kolaborasi menjadi hambatan yang perlu diatasi. Selain itu, 

kurangnya motivasi siswa dan keterlibatan orang tua atau komunitas juga dapat mengurangi 

efektivitas pendekatan ini. Menghadapi tantangan tersebut memerlukan solusi yang proaktif, 

seperti menyediakan pelatihan, memanfaatkan teknologi untuk komunikasi, serta menciptakan 

mekanisme partisipasi yang inklusif dan fleksibel. 

Evaluasi kolaboratif menjadi langkah penting untuk menilai efektivitas strategi ini. 

Dengan melibatkan semua pihak, evaluasi ini memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai keberhasilan program, mengidentifikasi kelemahan, dan merumuskan langkah 

perbaikan. Meskipun menghadapi kendala seperti perbedaan pandangan dan keterbatasan 

waktu, evaluasi kolaboratif mampu meningkatkan akuntabilitas dan kualitas program secara 

signifikan. 

Dengan strategi yang tepat, pengelolaan tantangan yang baik, dan evaluasi yang 

menyeluruh, kolaborasi dalam desain ekstrakurikuler dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk 

meningkatkan partisipasi siswa. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan program yang menarik 

dan relevan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial, kepemimpinan, 

dan kreativitas siswa, sekaligus memperkuat hubungan antara sekolah, keluarga, dan komunitas. 
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